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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 

yang menjadi objek penelitian ini yaitu perusahaan sektor basic 

industry and chemicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2019. Sampel yang diambil yaitu sejumlah 47 

perusahaan dengan metode pengambilan sampel berupa metode 

purposive sampling. Penelitian dilakukakan dengan teknik analisis 

linier berganda menggunakan uji asumsi klasik dengan bantuan 

SPSS sebagai alat pengolahan data. Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa secara parsial variabel profitabilitas dan leverage 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan 

 
The study aimsIito examineIiwhether there is an effect of 

profitability, leverage, and firmIsize on firmIvalue listedIon 

theIIndonesia StockIExchange. The companies that are the object 

of thisIresearch are the basic industry and chemicals sector 

companies listed on theiiIndonesia StockiiExchange for the 2016-

2019 period. The sample taken is several 47 companies with a 

sampling method in the purposive sampling method. The study 

using multiple linearIanalysis techniques with the classical 

assumption test and SPSS as a data processing tool. The results of 

the study state that, partially variable, profitability, andIleverage 

have a positive impact and significant on firm value, while firm 

size has a negative impact and insignificant on firm value. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dalam pasar bebas Asia Tenggara menjadi salah 

satu ancaman bagi Indonesia yang harus dihadapi. Hal itu menyebabkan berbagai 

perusahaan yang ada di Indonesia diharuskan untuk menaikkan daya saing. Peningkatan 

daya saing akan membuat kinerja perusahaan juga semakin meningkat sehingga lebih 

mudah dalam pencapaian tujuan perusahaan. Suatu perusahaan akan berusaha sekuat 

tenaga dalam pencapaian tujuan jangka panjang maupun pendek. Tujuan jangka panjang 

yang dimaksud salah satunya adalah dapat memaksimalkan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Kuatnya persaingan 

dalam dunia bisnis disebabkan oleh usaha pada tiap perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan, salah satunya yakni menaikkan nilaiIperusahaan dan meningkatkan 

kemakmuranIpemegang saham perusahaan tersebut. 
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Nilai perusahaan disebutkan Husnan & Suwarsono (2014) sebagai harga jual suatu 

perusahaan yang ditawarkan dan mampu dibayar/dibeli oleh calon pembeli. Umumnya, 

memaksimalkan nilai perusahaan adalah salah satu tujuan dari manajemen keuangan 

(Wiagustini, 2010). Adapun pertimbangan khusus yang dimiliki oleh para calon investor 

sebelum berinvestasi yakni melalui kinerja keuangan perusahaan, para calon investor 

menilai terlebih dahulu layak atau tidaknya perusahaan tersebut mendapatkan investasi. 

Laporan keuangan perusahaan dapat menjadi salah satu aspek dalam melihat gambaran 

sistem keuangan pada suatu perusahaan. Hal itu sangat diperlukan oleh calon investor 

untuk menjadikan pertimbangan pada perusahaan yang akan dijadikan investasi, dengan 

cara mempelajari laporan keuangannya. Laporan keuangan juga menjadi salah satu 

dasar untuk mempertimbangkan keputusan yang diambil pada pasar modal. 

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada sektor Basic Industry and chemicals. 

Perkembangan sektor tersebut menarik minat investor karena sektor tersebut memiliki 

pertumbuhan yang paling tinggi setelah sektor keuangan. Namun sangat berbeda di 

tahun 2020, Sektor Basic Industry and Chemicals mengalami penurunan terutama pada 

subsektor pakan ternak yang disebabkan oleh penyebaran virus corona. Salah satu 

permasalahan yang dihadapi yaitu kelebihan pasokan masih menjadi bayang-bayang 

perusahaan sehingga menyebabkan turunnya harga jual ayam. Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) berdampak pada pemberlakuan kebijakan bekerja dari rumah 

yang mengakibatkan masyarakat lebih menahan konsumsinya. Hal itu menyebabkan 

daya beli masyarakat akan cenderung menurun (Sumber: Kontan.co.id).  

Perkembangan Sektor Basic Industry and Chemiclasi yang menurun juga dapat 

dicermati melalui Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Data tersebut menunjukkan 

penurunan sebesar 12,13%. Sektor Basic Industry and Chemicals mengalami tingkat 

penurunan yang drastis dan menjadi yang terdalam dengan presentase penurunan sebsar 

21,24% akibat dampak virus corona yang semakin meluas. Pelaku pasar khawatir 

terhadap wabah virus corona yang dapat menyebabkan ekonomi global menjadi 

terpuruk (Sumber: Investasi.kontan.co.id).  

Sektor Basic Industry and Chemicals juga mengalami kelambatan kinerja pada 

periode kuartal III/2019 yang erat kaitannya dengan kondisi ekonomi secara global. 

Salah satu dampak dapat dilihat pada data pertumbuhan produk domestic dan data 

pertumbuhan produksi yang menurun. Mulai dari produk bahan kimia hingga barang 

dari bahan kimia sangat bergantung dan berhubungan langsung dengan pasar dunia. 

Satu hal lain yang memicu keterlambatan ekonomi global juga disebabkan karena 

perang dagang antara China dengan Amerika Serikat (Sumber: Ekonomi.bisnis.com). 

Kondisi pada sektor Basic Industry and Chemicals yang mengalami keterlambatan 

atau bahkan penurunan pertumbuhan dapat dibuktikan dengan data nilai perusahaan 

(PBV) pada periode tahun 2016 hingga 2019. Hasil yang ditemukan menunjukkan 

adanya pertumbuhan nilai perusahaan pada sektor tersebut yang bergerak secara 

fluktuatif. Periode tahun 2016-2017, rerata pertumbuhan nilai perusahaan menurun 

sebesar -13,32%, sementara pada periode tahun 2017-2018 rerata pertumbuhan nilai 

perusahaan meningkat drastis hingga 13,56%. Selanjutnya, pada periode tahun 2018-

2019 rerata pertumbuhan nilai perusahaan menurun lagi sebesar -11,19%. 

Berdasarkan fenomena tersebut, makaiimasalah dalamIipenelitian ini yakni 

penurunan nilaiIiperusahaan padaIisektor Basic Industry and Chemicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tahun 2016-2019. Apabila nilai 

perusahaan selalu mengalami penurunan seperti data di atas, investor maupun calon 

investor akan menilai bahwa manajemen mengalami kegagalan dalam mengelola 
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perusahaan. Faktor-faktor yang memiliki pengaruh pada nilai perusahaanXantara lain 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. 

Profitabilitas diartikan sebagai sejauh mana usaha perusahaan agar dapat 

menghasilkan keuntungan. Keuntungan tersebut mencakup penjualan, jumlah aktiva 

serta modal sendiri. Profitabilitas akan menunjukkan rasio dalam mengetahui tingkat 

profitabilitas perusahaan (Sartono, 2010). Penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

Return on Equity (ROE) sebagai guna mengetahui usaha perusahaanIdalam memperoleh 

keuntunganIbersih dengan menggunakan modal yang dipunyai. ROE sendiri merupakan 

jumlah keuntungan bersih  yang dibandingkan dengan jumlah modal sendiri (Sartono, 

2010). 

Menurut Wiagustini (2010) leverage adalah usaha yang dilakukan 

perusahaanIIuntuk melakukan kewajiban finansial, baik pada jangkaIpanjang 

maupunIpendek, yang diperlukan dalam pengukuran perusahaan pada pembiayaan 

hutang untuk perusahaan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) sebagai cara untuk mengetahui rasio penilaian utang melalui ekuitas. DER 

sendiri adalah perbandingan antara total kepemilikan utang, mencakup utang lancar 

dengan semua ekuitas. 

Ukuran perusahaan ialah besar kecilnya aktiva perusahaan yang dimiliki. Ukuran 

perusahaan menjadi faktor yang berpengaruh pada nilai perusahaan karena mampu 

memberikan gambaran terhadap ukuran dari besar kecilnya perusahaan. Menurut 

Hartoyo (2014), pembiayaan investasi lewat pasar modal akan lebih mudah dilakukan 

oleh perusahaan besar karena informasi yang terjadi sangat kecil. Riyanto (2011) juga 

menyebutkan bahwa dampak yang minor pada hilangnya control dari pihak dominan 

perusahaan akan didapatkan oleh perusahaan besar dengan sebaran saham yang luas. 

Artinya, perusahaan besar umumnya memiliki keberanian yang besar dalam 

pengeluaran saham yang baru sebagai pemenuhan kebutuhan perusahaan, sebaliknya 

pada perusahaan kecil. 

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka penelitian yang memiliki judul 

“Analisis Nilai Perusahaan Pada Sektor Basic Industry and Chemiclas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia” layak untuk dilakukan peneliti. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan ialah pandanganIharga sahamiiyang dimiliki investor sebagai 

cerminan dari tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang 

semakinxitinggi menyebabkan tingkat kemakmuran yang semakin besar pula pada 

pemilik saham. Pengoptimalan nilai perusahaan tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi optimal dari keputusan manajemen (Brigham and Daves 

2010). 

Perhitungan nilai perusahaan melalui proksi Price Book Value (PBV), merupakan 

rasio harga pasar saham perlembar yang dibandingkan denganIInilai bukuIIsaham 

(Tandelilin, 2010). Rumus perhitungan PBV yakni sebagai berikut: 
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Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan sejauh mana usaha perusahaan agar dapat menghasilkan 

keuntungan. Keuntungan tersebut mencakup penjualan, jumlah aktiva serta modal 

sendiri (Sartono, 2010). Sejalan dengan itu, Brigham & Houston (2010) menyebutkan 

bahwa rasio profitabilitasxImencerminkan hargaIhasiliakhirIdariIseluruhIkebijakan 

keuanganIdanikeputusanIioperasional. ProfitabilitasIperusahaanIdan dan resikonya akan 

menjadi fokus dari pemegang saham dan juga calon investor, karena kestabilan harga 

saham tergantung denganItingkat keuntunganIyang diperolehIdan dividenIdi 

masaIdatang.  

Perhitungan profitabilitas melalui proksi Return on Equity (ROE), merupakan cara 

dalam mencari tahu usaha perusahaan untuk memperoleh keuntungan setelah 

pembayaran pajak dengan menggunakan modal yang dipunyai. ROE sendiri merupakan 

jumlah keuntungan bersih yang dibandingkan dengan jumlah modal sendiri. (Sartono, 

2010). Rumus perhitungan ROE yakni sebagai berikut: 

 
 

Leverage 

Menurut Wiagustini (2010) leverage adalah usaha yang dilakukan 

perusahaanIiuntuk melakukan kewajiban finansial, baik pada jangka panjang maupun 

pendek, yang diperlukan dalam pengukuran perusahaan pada pembiayaan hutang untuk 

perusahaan. Pemakaian utang yang terlalu besar untuk pembiayaan akan memberikan 

resiko masuknya perusahaan pada kategori utang ekstrim. Kategori tersebut 

menyebabkan perusahaan menjadi terjebak utang besar dan sulit untuk melepaskan 

beban utang tersebut. 

Perhitungan leverage melalui proksi Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio 

yang digunakanIIuntuk membandingkanIIantara seluruhIIutang, termasukIIutang 

lancarIIdengan seluruh ekuitas (Sartono, 2010). Rumus perhitungan DER yakni sebagai 

berikut: 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Riyanto (2011) ukuran perusahaan dimaksudkan sebagai gambaran besar 

atau kecilnyaiisuatu perusahaan yang mencakup aspek jumlah aktiva, total penjualan, 

dan rerata penjualan. Ukuran dari perusahaan juga dapat ditentukan dari jumlah aset, 

jumlah tenaga kerja, kapitalisasi pasar, dan masih banyak lagi. 

Perhitungan ukuraniiperusahaan dapat menggunakan log natural dari total aset. 

Menurut Jogiyanto (2013) rumus perhitungan log natural yakni sebagai berikut: 

 
 

B. Pengembangan Hipotesis 

PengaruhIProfitabilitasITerhadapINilaiIPerusahaan 

ProfitabilitasIadalahIsejauhImanaIusaha perusahaan agar dapatImenghasilkan 

keuntungan. Keuntungan tersebut mencakup penjualan, jumlah aktiva serta modal 

sendiri (Sartono, 2010). Perusahaan yang dapat memperoleh keuntungan besar 
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dikategorikan sebagai perusahaan dengan kinerja yang bagus. Hal itu akan membuat 

investor memberikan tanggapan yang baik sehingga menyebabkan harga saham 

perusahaan menjadi meningkat (P. I. P. Sari & Abundanti, 2014). Perusahaan yang 

mampu menghasilkan keuntungan tinggi juga dapat memicu investor untuk menambah 

permintaan terhadap saham perusahaan yang secara otomatis mampu berpengaruh pada 

nilai perusahaan. 

Penggunaan jenis profitabilitas padaIpenelitianIyanggakanIdilakukannyaitu dengan 

Return on Equity (ROE), merupakan cara dalam mencari tahu usaha perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan setelah pembayaran pajak dengan menggunakan modal yang 

dipunyai. ROE sendiri merupakan jumlah keuntungan bersih yang dibandingkan dengan 

jumlah modal sendiri. ApabilaIROEIsemakinItinggi,ImakaIsemakin efisien modal 

sendiri yanggdigunakannolehhmanajemen perusahaan (Sudana, 2015). 

Tujuan investor melakukan penanaman saham di suatu perusahaan adalah untuk 

memperoleh return. Apabila perusahaan yang ditanami saham mampu menghasilkan 

keuntunganIyanggbesar, maka return yang akan didapatkan investor semakin besar. Hal 

ituuberdampakkpada nilaiIperusahaannyang akannsemakinnmeningkat. Sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh Khasana & Triyonowati (2019), Nurminda et al. (2017) serta 

Suwardika & Mustanda (2017) menyebutkannbahwaaprofitabilitasIberpengaruhIpositif 

danIsignifikannterhadapInilaiIperusahaan. 

H1: ProfitabilitasImemilikiIpengaruhxpositifIpadaxnilaiIperusahaan  

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

LeverageIdiartikan sebagai usahaIperusahaanIdalam melakukanIkewajibanIfinansial 

jangkaIpanjang ataupun pendek, yang diperlukan dalam pengukuran perusahaan pada 

pembiayaan hutang untuk perusahaan (Wiagustini, 2010). Penggunaan jenis leverage 

pada penelitian yang akan dilakukan yakni melaluiIDebtItoIEquityIRatio (DER), 

merupakanIrasio dalam pengukuranIperbandinganIpenggunaanIhutang suatu 

perusahaanIdengan modal sendiri yang dipunyai. 

Pentingnya perusahaan dalam mengelola hutang dapat membuat nilai perusahaan 

menjadi naik karena tingginya penggunaan hutang akibat perlindungan pajak. 

Tingginya DER yang dimiliki perusahaan berbanding lurus dengan nilai perusahaan 

yang semakin meningkat. Penggunaan hutang mampu menambah nilai perusahaan, hal 

itu disebabkan oleh pengurangan bunga hutang pada saat perhitungan pajak sehingga 

perusahaan akan mendapatkan keringanan pajak. Sejalan dengan penelitian terdahulu 

oleh Khasana & Triyonowati (2019), Devianasari & Suryantini (2015) serta Suwardika 

& Mustanda (2017) menyebutkanIbahwaILeverageIberpengaruhhpositiffdanIsignifikan. 

H2: LeverageImemilikiIpengaruhIpositifxpadaInilaixperusahaan  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Jumlah aset perusahaan padaIlaporan keuanganIperusahaanIdapat digunakan untuk 

mencari tahu ukuran perusahaan. Investor melihat hal tersebut melalui suatu indikator 

penggambaran tingkatan rasio sebagai pertimbangan dalam menentukan besaran 

investasi. Perusahaan besar umumnya lebih mudah mendapatkan sumber dana melalui 

kreditur yang sudah mempercayai perusahaan tersebut. Kemudahan dalam mendapatkan 

pendanaan tersebutlah dapat memicu peningkatan nilai perusahaan (Pramana & 

Mustanda, 2016). 

  UkuraniiperusahaanidapatIdilihat dari totaliiaset yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan. SemakinItinggi ukuraniiperusahaan menyebabkan nilaiIperusahaan 
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semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Novari & Lestari (2016) serta 

M. R. P. A. Sari & Handayani (2016), meyebutkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruhIpositif danIsignifikanIterhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu dan teori terkait yang dikemukakan, hipotesis 

yang dapat dirumuskan antara lain: 

H3: UkuranIPerusahaanImemilikixpengaruhIpositifxpadaanilaiIperusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

a. Sampel dan Populasi 

Populasi penelitian yang digunakan adalah perusahaanIpadaIsektorIBasicIIndustry 

anddChemucals yangIterdaftarrdiIBursaxEfekIIndonesiaaperiode 2016-2019 sejumlah 

77 perusahaan. Sampel penelitiannyanggdigunakannsejumlah 47 perusahaanIyang 

diambil secara tidak acak menggunakanImetodeepurposiveesamplingIsehingga 

penggunaannsampelldiambil berdasarkan ketentuan/kualifikasi yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hal itu, maka jumlah data observasi (n) untuk periode 4 tahun yaitu 47 

perusahaan x 4 tahun = 188 data observasi. 

 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengambil data sekunder pada perusahaan Basic Industry and Chemucals yang 

diakses melalui www.idx.co.id. Penelitian dilakukakan dengan teknik analisis linier 

berganda menggunakan uji asumsi klasik dengan bantuan SPSS sebagai alat pengolahan 

data. Teknik tersebut dilakukan guna memperoleh persamaan regresi atau pengaruh 

pada Profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Nilai 

Perusahaan (Y). Berdasarkan pernyataan diatas, model persamaan yang digunakan 

adalah: 

 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Ukuran 

Peruhaan 

(x3)  

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

N 

 

188 188 188 188 

Normal 

Parameters
a,b Mean -72.7164 631.2505 24.5665 1.4766 

 

Std. 

Deviation 
997.93191 5848.92473 4.64017 1.66122 

Most Extreme 

Differences 
Absolute .481 .462 .241 .198 

 Positive .439 .462 .113 .198 

 Negative -.481 -.419 -.241 -.168 

Test Statistic  .481 .462 .241 .198 

Asymp. Sig. (2-

talied) 
 .132

c
 .108

c 
.177

c 
.185

c 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Uji normalitas perolehan dataiidilakukan melaluiiiKolmogorov-Smirnov test Asymp. 

Sig. (2-tailed), menghasilkan nilai untuk variabel nilai perusahaan (Y) = 0,185, variabel 

profitabilitas (X1) = 0,132, variabel leverage (X2) = 0,108 dan variabel ukuran 

perusahaan (X3) = 0,177. Berdasarkan data tersebut, maka keseluruhan variable 

dinyatakan memenuhi asumsi berdistribusi normal atau non-signifikan karena 

mempunyai nilai Asymp. Sig. > 0,05 (5%). 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 (Constant) 1.818 .592  3.069 .002   

Profitabilitas 

(X1) 
.005 .001 3.257 6.661 .000 .018 54.711 

Leverage (X2) .001 .000 3.262 6.668 .000 .018 54.769 

Ukuran 

Perushaan 

(X3) 

-.022 .024 -.060 -.911 .364 .992 1.008 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Dari tabel uji multikolinieritas diperoleh nilai VIF yaitu, variabel profitabilitas (X1) 

= 54,711, variabel leverage (X2) = 54,769, variabel ukuran perusahaan (X3) = 1,008. 

Dalam pengujian data ini tidak terdapat gejala adanya multikolinieritas karena nilai VIF 

ketiga variable lebih kecil dari 10. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Profitabilitas Leverage 
Ukuran 

Perushaan 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearman'

s rho 

Profitabilitas 

(X1)  

Correlation 

Coefficient 
1.000 -.197

**
 .141 .181 

Sig. (2-tailed) . .007 .053 .083 

N 188 188 188 188 

Leverage 

(X2) 

 

Correlation 

Coefficient 
-.197

**
 1.000 .046 .065 

Sig. (2-tailed) .007 . .533 .372 

N 188 188 188 188 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Correlation 

Coefficient 
.141 .046 1.000 .121 

Sig. (2-tailed) .053 .533 . .097 

N 188 188 188 188 

Unstandardiz

ed Residual 

Correlation 

Coefficient 
.181 .065 .121 1.000 

Sig. (2-tailed) .083 .372 .097 . 

N 188 188 188 188 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Pengujian heteroskedastisitas pada perolehan data didapatkan hasil bahwa pada 

ketiga variable independent tidak terdapat adanya hubungan signifikan terhadap residual 

sehingga dapat dikatakan keseluruhan variable tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal 

itu disebabkan karena nilai sig. > 0,05 yang berarti non-signifikan.  

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

 

Uji autokorelasi melalui metode Durbin-Watson dilakukan dengan 

membandingkaniinilai d hitung dan dU pada tabel DW. Pengujian pada perolehan data 

didapatkan nilai Durbin Watson hitung = 2,253. Sementara nilai Durbin Watson 

tabeliidengan jumlahiidata sebesar 188, jumlah variable independent sebesar 3 dan α 

sebesar 0,05, didapatkan dL = 1,538 dan dU = 1,699. Kedua nilai tersebut kemudian 

dibandingkan sehingga dapat diketahui bahwa nilai DW hitung terletak pada daerah 

tanpa autokorelasi positif atau negatif. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu model 

regresi linier ganda sudah sesuai dengan asumsi klasik (multikolinieritas, 

heterokedastisitas, autokorelasi dan normalitas) pada data untuk keseluruhan variable. 

 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .443
a
 .196 .183 1.50158 2.253 
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  Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.818 .592  3.069 .002 

Profitabilitas .005 .001 3.257 6.661 .000 

Leverage .001 .000 3.262 6.668 .000 

Ukuran 

Perusahaan 
-.022 .024 -.060 -.911 .364 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Data yang telah diolah menggunakan SPSS, menghasilkan persamaan sebagai 

berikut: 

Y  =   β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + εi 

                Y  =  1,818 + 0,005X1 + 0,001X2 – 0,022X3 + εi 
 

Penjelasan persamaanIregresi linierIberganda tersebut yakni sebagai berikut : 

a. Konstanta (β0) 

Nilai konstanta = 1,818 menunjukkan bahwa jika ketiga variabel independent (X1, 

X2 dan X3) besarnya nol atau konstan, maka Nilai Perusahaan (Y) sebesar 1,818. 

b. Koefisien Regresi Profitabilitas (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y)  

Nilai koefisien X1 = 0,005 yang berarti menunjukkan perubahaan searah antara  X1 

dengan Y. Berangkat dari hal itu, maka jikaIiprofitabilitas naikIisatu satuan, 

makaiinilai perusahaan juga naik 0,005 satuan, begitupuniisebaliknya jika 

profitabilitas turun, maka nilai perusahaan jugaIiturun. VariabelIiindependen yang 

lain tetap pada model regresi tetap diasumsikan. 

c. Koefisien Regresi Leverage (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai koefisien X2 = 0,001 yang berarti menunjukkan perubahaan searah antara  X2 

dengan Y. Berangkat dari hal itu, maka jika leverageIinaik satuIIsatuan, makaIInilai 

perusahaan juga naik 0,001 satuan, begitupun sebaliknya jika leverage turun, maka 

nilai perusahaan jugaIiturun. VariabelIiindependen yangIilain tetap pada model 

regresi tetap diasumsikan. 

d. Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai koefisien X3 = -0,022 yang berarti menunjukkaniiperubahaan tak searah antara  

X3 dengan Y. Berangkat dari hal itu, maka jikaiiukuran perusahaaniinaik 

satuIsatuan, maka nilai perusahaan akan turun 0,022 satuan, sebaliknya jika ukuran 

perusahaan turun, maka nilaiIIperusahaan akanIInaik. VariabelIindependeniyang 

lain tetap pada modelIregresiItetap diasumsikan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

1. Profitabilitas memilikiIipengaruh yangIIpositif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

koefisien yang didapatkan yaitu 0,005 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05 maka 

hasilnya signifikan (positif). 
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2. Leverage memiliki pengaruh yang positif terhadap nilaiiiperusahaan dapatiiditerima. 

Hasil koefisien yang didapatkan yaitu 0,001 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05 

maka hasilnya signifikan (positif).  

3. UkuranIperusahaan memilikiIpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

koefisien yang didapatkan yaitu -0,022 dengan tingkat sig. 0,364 < α = 0,05 maka 

hasilnya non-signifikan (negatif).  

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 101.183 3 33.728 14.959 .000
b
 

Residual 414.874 184 2.255   

Total 516.057 187    

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Pengujian dengan menggunakan uji F mendapatkan hasil berupa nilai sig. = 0,000 < 

0,05 (5%), hal itu menunjukkanIibahwa regresi linier ganda yang digunakan sebagai 

alat analisis dianggap sudah layak atau sesuai dengan model penelitian. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square Std. Error of the Estimate 

1 .443
a
 .196 .183 1.50158 

Sumber: Hasil Olah data SPSS 

Koefisien Determinasi (R
2
) = 0,196 menunjukkan bahwa hubungan antar ketiga 

variable independent (X1, X2, X3) terhadap nilai perusahaan (Y) terdapat korelasi 

dengan koefisien determinasi sebanyak 0,196. Artinya, nilai perusahaan (Y) dipengaruhi 

oleh ketiga variable independent yakni profitabilitas, leverage dan ukuranIiperusahaan 

dengan nilai varian = 19,6%, sementara sisanya 80,4% dipengaruhiIoleh variableIlain di 

luarIpenelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian dengan uji t memberikan hasil bahwa variable X1 yaitu profitabilitas 

dengan proksi berupa ROE mempunyai efek positif dan signifikan pada 

nilaiIperusahaan. Perolehan nilai koefisien = 0,005 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05, 

maka dinyatakan signifikan (positif). Hasil tersebut sudah sesuai pada hipotesis 1 yang 

menyebutkan bahwa ROE berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Arah yang positif 

mempunyai makna semakin tinggi ROE, maka nilai perusahaan yang didapatkan akan 

semakin naik. 

Penelitian terdahulu oleh Khasana & Triyonowati (2019), Nurminda et al. (2017) 

serta Suwardika & Mustanda (2017) mendukung hal tersebut. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwaIprofitabilitas dapatImempengaruhi nilaiIperusahaan secara positif 

dan signifikan. 
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Perolehan profit yang tinggi pada suatu perusahaan akan memberikan efek pada 

perolehan dana yang cukup tinggi pula. Hal itu akan membuat kinerja perusahaan 

menjadi meningkat sehingga nilai perusahaan akan bertambah seiring dengan 

peningkatan kinerja perusahaan tersebut. Tingginya profitabilitas pada suatu perusahaan 

juga akan berdampak baik bagi investor. Investor akan berpikir bahwa kondisi 

perusahaan tersebut sangat baik karena mampu memperoleh keuntungan yang besar 

dengan menggunakan modal sendiri. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

 Pengujian dengan uji t memberikan hasil bahwa variable X2 yaitu leverage dengan 

proksi berupa DER mempunyai efek positif dan signifikan pada nilaiiiperusahaan. 

Perolehan nilai koefisien = 0,001 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05, maka dinyatakan 

signifikan (positif). Hasil tersebut sudah sesuai pada hipotesis 2 yang menyebutkan 

bahwa DER berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Arah yang positif mempunyai 

makna apabila DER semakinItinggi, maka nilaiIperusahaan yang didapatkan 

akanIsemakin naik. 

Penelitian terdahulu oleh Devianasari & Suryantini (2015), Khasana & Triyonowati 

(2019) serta Suwardika & Mustanda (2017) mendukung hal tersebut. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa leverageIdapat mempengaruhiInilai perusahaan secara positif dan 

signifikan. 

Perusahaan yang mempunyai nilai leverage tinggi bisa dipastikan mempunyai utang 

yang banyak pula, namun hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang baik karena itu 

artinya prospek dari perusahaan tersebut di masa mendatang terbilang bagus. 

Penggunaan utang yang optimal dapat membuat nilai perusahaan menjadi naik karena 

pada saat perhitungan pajak bunga yang didapatkan dari penggunaan utang akan 

dikurangi terlebih dahulu sehingga perusahaan akan mendatkan keuntungan berupa 

keringanan pajak. Investor akan berpikir bahwaXIperusahaan yangXImempunyai 

banyakXIhutang akan memperoleh banyak kesempataniipenggunaan modal untuk 

ekspansi yang bertujuan untuk mengembangkan perusahaan tersebut. Apabila 

perusahaan sudah berkembang baik, maka perolehan keuntungan oleh perusahaan dan 

investor akan meningkat sehingga memungkinkan untuk calon investor datang dan 

menginvestasikan pada perusahaan lewat saham. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengujian dengan uji t memberikan hasil bahwa variable X3 yakni 

ukuraniiperusahaan memiliki efek negatif dan tidak signifikan pada nilaiIperusahaan. 

Perolehan nilai koefisien = -0,022 dengan tingkat sig. 0,364 < α = 0,05, maka 

dinyatakan non-signifikan (negatif). Hasil tersebut tidak sesuai pada hipotesis 3 yang 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruhhpositifiterhadapInilaiIperusahaan.  

Penelitian ini tidak sejalanIdenganipenelitian yang dilakukanIoleh Novari & Lestari 

(2016)
 
serta M. R. P. A. Sari & Handayani (2016) yang menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruhIpositiffdannsignifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

sejealan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2017), Suwardika & 

Mustanda (2017) serta Israel et al. (2018) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penjelasan yang telah dipaparkan di atas menunjukkan ketidakcocokan antara teori 

dengan hasil penelitian. Teori menyebutkan bahwa nilai perusahaan dapat naik akibat 

pengaruh dari ukuran perusahaan. Sementara di sisi lain, memperlihatkan nilai 
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perusahaan yang naik bukan akibat dari pengaruh ukuran perusahaan. Penelitian yang 

telah dilakukan ini menggambarkan ukuran perusahaan dari total asetnya, maka hal 

tersebut dapat mendukung hasil penelitian karena total aset perusahaan yang mengalami 

peningkatan belum tentu membuat nilai perusahaan menjadi naik di mata para investor. 

Oleh karena itu, tidak semua perusahaan besar dapat bekerja secara optimal pada 

produktivitasnya sehingga menyebabkan profitabilitas dari perusahaan menjadi turun. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan dan hasiliianalisis serta pengujian yangiitelah 

dipaparkan serta, maka dapatIdisimpulkan sebagaiIberikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan 

nilai koefisien = 0,005 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05. 

2. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai 

koefisien = 0,001 dengan tingkat sig. 0,000 < α = 0,05. 

3. Ukuran perusahaaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dengan nilai koefisien = -0,022 dengan tingkat sig. 0,364 < α = 0,05. 

 

Saran 

1. Bagi perusahaan, diharapkan mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

dasar untuk pengambilan keputusan saat ingin meningkatkan profitabilitas 

perusahaan melalui kinerja keuangan perusahaan supaya calon investor dapat 

tertarik untuk berinvestasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu memperluas atau memberi tambahan 

variable keuangan lain yang berpengaruh pada nilai perusahaan. Hal itu disebabkan 

oleh model yang digunakan oleh peneliti memiliki R
2 

yang kecil sebesar 0,196, yang 

artinya pengaruh dari variabelIiindependenIipada model ini sebesar 19,6%, dan 

80,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian. 
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